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Academic Burnout in Terms of Self-Regulation in Learning and Self-

Determination in Students Working on Their Theses

Kharizma Putri Sugiharto

20107010089

ABSTRACT

Abstract. The thesis writing phase is a quite exhausting period for final-year students who
are pursuing a bachelor's degree. One common problem faced by students during this stage
is the emergence of academic burnout, which can negatively impact the thesis writing
process if not addressed promptly. Based on this issue, the researcher aims to examine the
relationship between self-regulation in learning and self-determination on academic
burnout among students writing their thesis. This study employs a quantitative
correlational method. The subjects of this research are 165 students from a university in
D.l. Yogyakarta. The data collection technique in this study used convenience sampling
technique. Data were collected using the academic burnout scale, the self-regulation in
learning scale, and the AMS-28 scale modified by the researcher. The data analysis
technique used is multiple regression analysis. The results of the study show that there is a
significant relationship between self-regulation in learning and self-determination on
academic burnout (p = 0.000). Analysis of each independent variable indicates that self-
regulation in learning has a negative relationship with academic burnout (p = 0.000), and
self-determination also has a negative relationship with academic burnout (p = 0.000). The
effective contribution of self-regulation variables in learning to academic burnout is
27.7%, while determination contributes 15.9%. In this case, self-regulation in learning
provides more effective contributions than self-determination. The implications of this
study suggest that students writing their thesis need to enhance their self-regulation in
learning and maintain their motivation to avoid the risk of academic burnout.

Keywords: academic burnout, self-regulation in learning, self-determination, thesis
students
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Burnout Akademik ditinjau dari Regulasi Diri dalam Belajar dan

Determinasi Diri pada Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi

Kharizma Putri Sugiharto

20107010089

INTISARI

Intisari. Tahap penulisan skripsi merupakan masa yang cukup melelahkan bagi
mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengejar gelar sarjana. Salah satu masalah yang
sering dihadapi oleh mahasiswa dalam tahap ini adalah munculnya burnout akademik, yang
dapat berdampak negatif pada proses penulisan skripsi jika tidak segera ditangani dengan
baik. Berdasarkan masalah ini, peneliti ingin mengetahui hubungan antara regulasi diri
dalam belajar dan determinasi diri terhadap burnout akademik pada mahasiswa yang
sedang menulis skripsi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional.
Subjek penelitian ini adalah 165 mahasiswa dari Universitas di D.l. Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling. Data
dikumpulkan menggunakan Skala Burnout Akademik, Skala Regulasi Diri dalam Belajar,
dan Skala AMS-28 yang telah dimodifikasi oleh peneliti. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara regulasi diri dalam belajar dan determinasi diri terhadap
burnout akademik (p= 0,000). Analisis masing-masing variabel bebas menunjukkan bahwa
regulasi diri dalam belajar memiliki hubungan negatif dengan burnout akademik (p =
0,000), dan determinasi diri juga memiliki hubungan negatif dengan burnout akademik (p
= 0,000). Sumbangan efektif variabel regulasi diri dalam belajar terhadap burnout
akademik sebesar 27,7%, sedangkan determinasi menyumbangkan 15,9%. Dalam hal ini,
regulasi diri dalam belajar memberikan lebih banyak sumbangan efektif daripada
determinasi diri. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang
skripsi perlu meningkatkan dan memiliki regulasi diri dalam belajar yang baik dan
memiliki motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam proses pengerjaan skripsi untuk
menghindari resiko burnout akademik.

Kata kunci: burnout akademik, regulasi diri dalam belajar, determinasi diri,
mahasiswa, skripsi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa tingkat akhir adalah mahasiswa yang tercatat secara
administratif pada perguruan tinggi dimana telah menyelesaikan teori dalam
perkuliahan dan telah mengambil tugas akhir atau skrispi. Mahasiswa tingkat
akhir ini termasuk dalam perkembangan individu fase dewasa awal (Lybertha
& Desiningrum, 2016). Menurut Hurlock, masa dewasa awal ini merupakan
sebuah masa penyesuaian diri terhadap pola kehidupan yang baru secara
mandiri, dimana pada masa ini juga dihadapkan pada permasalahan studi pada
jenjang perguruan tinggi (Hurlock, 2004). Mahasiswa tingkat akhir memiliki
tekanan lebih berat dibandingkan tingkatan mahasiswa lain, karena banyaknya
tanggung jawab yang harus dilakukan khususnya pada tingkat akhir studi,
seperti mengerjakan skripsi (Maia & Dias, 2020).

Pada tahap ini, tugas perkembangan mahasiswa tingkat akhir yaitu telah
mengalami pengintergrasian kapasitas dan minat, kelanjutan perkembangan
niai-nilai, spesifikasi pilihan okupasi, serta kristaliasi pola-pola okupasi (Zunita
et al., 2019). Menurut Permendikbud No. 49 Tahun 2014, mahasiswa dalam
prosesnya mendapatkan gelar sarjana setidaknya mampu menguasai konsep
teoritis dan keterampilan tertentu sesuai dengan bidang pengetahuan secara

mendalam, menyusun penjelasan saintifik mengenai bidang ilmu yang didalami



berdasarkan tata cara atau penulisan ilmiah, konsep teori dan keterampilan
sesuai dengan bidang ilmu serta membuatnya dalam bentuk tugas akhir atau
skripsi yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Kemendikbud, 2014).
Selain skripsi, masih terdapat berbagai jenis kegiatan yang masih diikuti oleh
mahasiswa akhir yang menjadikan cukup banyaknya mahasiswa berbagai
kesulitan dalam proses pengerjaan skripsi, hingga menyebabkan kejenuhan dan
stres berkepanjangan hingga burnout dalam ranah akademik atau disebut
burnout akademik (Aulia & Panjaitan, 2019 ,Sani et al., 2022).

Burnout merupakan sindrom stress yang terjadi karena stress
berkepanjangan dan kegagalan untuk memenuhi tujuan peribadi, sehingga
menyebabkan kelelahan. Burnout merupakan hasil dari periode stres
berkepanjangan dan ketidakmampuan untuk mencapai tujuan pribadi
(Hardiyanti, 2013). Hal ini selaras menurut pendapat Maslach & Leiter (2016),
bahwa burnout merupakan sindrom kejiwaan yang disebabkan oleh reaksi
berkepanjangan terhadap stres interpersonal yang berkelanjutan. Menurut Pines
& Aronson (1983), burnout merupakan kelelahan secara fisik yang meliputi
kelelahan dalam bentuk rasa sakit fisik dan energi; kelelahan mental, yang
meliputi Kkelelahan berupa depersonalisasi dan randahnya harga diri; dan
kelelahan emosional, yang berhubungan dengan perasaan pribasi dan ditandai
dengan perasaan putus asa dan depresi. Menurut Yang (2004), burnout
akademik merujuk pada beban, stres, atau faktor psikologis lainnya yang
disebabkan oleh berbagai kegiatan pembelajaran yang diikuti mahasiswa

sehingga menunjukkan keadaan kelelahan emosional, kecenderungan



depersonalisasi, dan penurunan prestasi. Burnout akademik sendiri memiliki
gejala-gejala yang meliputi : a) kelelahan, b) lari dari kenyataan, ¢) kebosanan,
d) emosional, e) merasa tidak dihargai, f) curiga tanpa alasan, g) depresi, h)
penyangkalan kenyatan.

Di beberapa negara lain fenomena burnout akademik ini juga menjadi
salah satu fenomena yang banyak dirasakan oleh individu terutama bagi mereka
yang berstatus sebagai mahasiswa. Penelitian Rad et al. (2017), bahwa di
Negara China terdapat 86,6% mahasiswa yang terindikasi mengalami stres
akademik parah hingga menyebabkan burnout akademik, sementara di Iran,
sebanyak 76,8% mahasiswa kedokterannya mengalami burnout akademik.
Sedangkan di Eropa, sebanyak 1.702 mahasiswa mengalami burnout akademik
yang menyebabkan mahasiswa memiliki kecenderungan untuk berhenti
bekerja. Di Indonesia, sebanyak 77,3% atau (77 mahasiswa) cenderung
mengalami burnout akademik tingkat sedang pada mahasiswa Bimbingan
Konseling Universitas Pendidikan Indonesia (Rajfalni Amarsa et al., 2023). Hal
ini didukung oleh penelitian Wakhyudin et al. (2020), yang menunjukkan
bahwa persiapan dalam meraih gelar sarjana seperti proses penyusunan skripsi,
bimbingan dengan dosen, dan ujian-ujian yang dilalui mahasiswa beberapa
diantaranya merasa bahwa terbebasi dan stres hingga merasakan burnout
akademik. Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa burnout akademik jelas
rentan terjadi pada mahasiswa yang sedang menjalani pendidikannya di
perguruan tinggi. Hal ini juga tidak lepas dari yang dirasakan oleh para

mahasiswa yang ada di Indonesia ini, terutama pada mahasiswa akhir yang



berada di ambang kelulusan dan juga cikal bakal karir mereka di mulai. Peneliti

melakukan studi pendahuluan kepada 27 mahasiswa tingkat akhir yang ada di

Yogyakarta, dari hasil studi pendahuluan dengan mengembangkan ketiga aspek

burnout akademik dari Maslach et al. (2001), yakni kelelahan emosional,

sinisme, dan penurunan pencapaian personal. Berdasarkan hasil survei dari

jabaran aspek burnout akademik yakni sebagai berikut :

Tabel 1. Studi Pendahuluan Burnout Akademik

Aspek Pernyataan Persentase
Kelelahan | Saya sering merasa mudah lelah ketika 70,4%
Emosional | mengerjakan tugas akhir/skripsi

Saya merasa gampang jenuh dengan pengerjaan 74,1%
skripsi saya
Saya mudah tersinggung apabila terus ditanya 48,1%
tentang progres skripsi saya
Saya merasa tertekan dengan tugas-tugas 48,1%
perkuliahan, terutama proses penyusunan skripsi
Depersonali | Saya suka ~menunda pengerjaan  tugas 81,5%
sasi/Sinisme | akhir/skripsi saya
Saya merasa kurang antusias untuk mengikuti 22,2%
bimbingan skripsi dengan dosen saya
Saya meragukan pentingnya penelitian skripsi 44,4%
yang sedang saya lakukan saat ini
Saya merasa beban  mengerjakan  tugas 66,7%
akhir/skripsi itu berat
Penurunan | Saya merasa tidak bisa secara efektif | 59,3%
Pencapaian | menyelesaikan tugas skripsi saya
Personal  ['saya merasa kesulitan dalam proses penyusunan 63%
skripsi saya
Saya semakin tidak yakin dengan kemampuan 22,2%
saya dalam menyelesaikan masa perkuliahan




Persentase

m Rendah = Sedang = Tinggi

Bagan 1. Studi Pendahuluan Burnout Akademik

Preliminary research dilakukan oleh peneliti pada 27 mahasiswa tingkat
akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Yogyakarta dengan persentase
perempuan sebanyak 19 (70,4%) dan laki-laki sebanyak 8 (29,6%). Preliminary
dilakukan dengan memberikan kuesioner secara tertutup kepada mahasiswa
tingkat akhir di Yogyakarta dengan rentang penyebaran kuesioner dari tanggal
1. Hasil dari preliminary menunjukkan bahwa sebanyak 11,1% berada pada
kategori rendah, sedangkan pada kategori sedang sebanyak 55,6%, dan pada
kategori tinggi sebanyak 33,3%. Pada aspek kelelahan emosional, sebanyak
74,1% mahasiswa tingkat akhir mengalami kejenuhan terhadap tugas skripsi
yang sedang dikerjakan dan diikuti sebanyak 70,4% yang mengatakan bahwa
mahasiswa tingkat akhir cepat mengalami kelelahan ketika mengerjakan

skripsi. Kemudian pada aspek depersonalisasi, sebanyak 81,5% mahasiswa



suka menunda progresnya mengerjakan skripsi dan sebanyak 66,7% merasa
beban skripsi berat. Pada aspek penurunan pencapaian personal sebanyak 66%
merasa kesulitan dalam proses penyusunan skripsinya. Dalam hal ini, bisa
dikatakan bahwa beban mahasiswa dalam mengerjakan skripsi termasuk salah
satu penyebab munculnya burnout akademik.

Mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi tentu harus
memiliki motivasi untuk menyelesaikan tugas akhirnya (Hasanah, 2017),
kemudian mengikuti jadwal bimbingan yang rutin dengan dosen pembimbing,
dan tentunya memiliki kontrol diri untuk menjaga keseimbangan dan kesehatan
mentalnya (Yulianthi Maria et al., 2022). Selain itu, mahasiswa tingkat akhir
diharapkan memiliki manajemen waktu dan strategi belajar yang efektif dimana
hal itu dapat mengetasi gejala burnout akademik (Wolters & Brady, 2021).
Mahasiswa tingkat akhir ini juga perlu memiliki keseimbangan hidup yang baik,
dimana hal ini mampu menjaga keseimbangan antara studi dan kehidupan
pribadi, sehingga tidak merasa tertekan atau kelelahan secara mental maupun
fisik (M.Noor et al., 2017). Dengan memperhatikan kondisi-kondisi krusial
yang harus dilalui oleh mahasiswa tingkat akhir, maka keadaan diri sendiri patut
menjadi prioritas agar tidak menimbulkan permasalahan seperti burnout
akademik.

Selain itu, perjalanan pendidikan yang telah dilalui oleh mahasiswa
tentu memberikan pengalaman yang mampu meningkatkan adaptasi pada diri
mahasiswa. Semakin lama mahasiswa menekuni pendidikannya, maka adaptasi

dirinya terhadap terpaan tugas dan tuntutan akademik semakin dapat



beradaptasi dengan baik (Purnama Sari, 2022). Adaptasi yang baik dari
mahasiswa dapat membantu mahasiswa membentuk coping stress yang baik
pula karena sudah memiliki pandangan yang ideal tentang apa yang harus
dilakukan dan sudah mengenal dirinya sendiri (Kharisma & Savira, 2022).

Burnout akademik memiliki dampak yang dapat mempengaruhi
kesuksesan akademik dan kehidupan pribadi mahasiswa (Biremanoe, 2021).
Selain itu, dampak yang dirasakannya pun juga berdampak pada kondisi mental
dan keseharian seorang individu. Dimana mahasiswa mengalami kebosanan
dalam menjalani kegiatan pembelajaran, menurunnya hingga hilangnya
motivasi untuk belajar, malas untuk belajar, dan menurunnya prestasi belajar
(Sagita & Vriesthia, 2021)

Dimensi burnout akademik meliputi kelelahan emosional, keengganan
untuk studi/sinisme, dan mengurangnya keinginan untuk berprestasi (Yang,
2004). Hal ini selaras dengan dimensi burnout miliki Maslach et al. (2001),
yang meliputi kelelahan (exhaustion), depersonalisasi/sinisme, dan penurunan
pencapaian personal. Baron dan Greenberg (2008) juga membangun lebih lanjut
dengan menambahkan perspektif atau faktor-faktor lain yang mungkin
mempengaruhi burnout, yakni kelelahan fisik, kelelahan emosional, kelelahan
mental, dan rendanya penghargaan diri. Teori burnout akademik ini muncul
sebagai bentuk pengelompokan dari jenis burnout yakni salah satunya di bidang
akademik. Burnout akademik ini menjadi salah satu hal yang dapat

mempengaruhi kehidupan akademik seorang mahasiswa.



Menurut Maslach et al. (2001), faktor-faktor yang mempengaruhi
munculnya burnout akademik terdiri dari dua faktor, yakni faktor situasional
dan faktor individual. Faktor situasional ini terdiri dari workload, control,
reward, community, fairness, dan value. Sedangkan pada faktor individu
meliputi faktor demografi, faktor kepribadian, dan faktor perilaku individu
dalam mengelola dan mengembang tugasnya. Dalam faktor kepribadian ini
dikaitkan dengan motivasi determinasi diri, kemampuan mengendalikan diri,
dan juga konsep diri. Faktor perilaku individu dalam mengemban tanggung
jawab meliputi bagaimana individu menjalankan tugas-tugasnya dan memenubhi
tanggung jawab yang telah diberikan berkaitan dengan self-regulated learning
seorang individu dalam proses regulasi diri belajarnya.

Regulasi diri dalam belajar ini juga memiliki keterkaitan dengan
munculnya burnout akademik pada mahasiswa, salah satunya pada mahasiswa
yang sedang menempuh studi tingkat akhir (Wang & Zheng, 2023). Penerapan
strategi pembelajaran dapat memprediksi burnout akademik, dimana semakin
seorang individu memiliki keterampilan dalam pengaturan diri dalam proses
belajarnya, maka bisa meminimalisir burnout akademik yang dirasakan
(Aghajari et al., 2018). Menurut Ryan & Deci (1985), menyatakan bahwa
seseorang yang tidak mampu mengendalikan dan menguasai dirinya sendiri
dalam menentukan motivasi dalam hidupnya (self-determination) akan
cenderung lemah dalam mengatur dirinya dalam proses belajarnya (self-
regulated learning). Regulasi diri dalam belajar dapat membantu mengurangi

terjadinya burnout dalam belajar yang mencakup aspek pengaturan



metakognisi, motivasional, dan pengaturan perilaku (Zimmerman, 2000).
Burnout akademik yang terjadi pada mahasiswa dapat mengakibatkan
menurunnya hasil studi dan ketidakmampuan beradaptasi dengan kegiatan
akademik yang sedang dijalankan, sehingga dengan regulasi diri dalam belajar
yang baik pada mahasiswa dapat meminimalisir munculnya burnout akademik
(Ash Shiddiq & Rizal, 2021).

Faktor kepribadian dalam burnout akademik ini banyak dikaitkan
dengan motivasi. Motivasi mahasiswa dalam mengerjakan tugas perkuliahan
memiliki kaitan yang erat dengan munculnya burnout akademik (Dianti &
Findyartini, 2019a). Hal ini juga memiliki kaitan pada determinasi diri (self-
determination) seorang remaja. Determinasi diri dalam hal motivasi memiliki
hubungan negatif dengan burnout akademik, di mana artinya semakin tinggi
motivasi maka tingkat burnout akademik semakin rendah (Grafa et al., 2021).
Hal ini selaras dengan pernyataan Wehmeyer et al. (2013), bahwa kemampuan
menentukan determinasi diri ini dapat tercermin sebagai kemahiran dalam
mengendalikan diri sendiri atau pengawasan aktif terhadap diri dalam proses
pembelajaran demi mencapai tujuan hidup yang bermakna secara personal.
Dapat disimpulkan bahwa, determinasi diri merupakan suatu pengenalan atau
penentuan motivasi diri seseorang dalam melakukan suatu kegiatan dan
menjelaskan apa yang mendorong seseorang melakukan sesuatu hingga berapa
di level mana seseorang termotivasi.

Kedua variabel yakni regulasi diri dalam belajar dan determinasi diri

sekilas memiliki dimensi yang hampir sama karena keduanya saling



menjelaskan tentang motivasi dalam diri. Perbedaan antara kedua variabel ini
terletak pada pengertian dan penempatan pada motivasi masing-masing
variabel. Determinasi diri merupakan pengenalan mengenai penentuan motivasi
diri dan berada di level mana seseorang termotivasi. Sedangkan, regulasi diri
dalam belajar merupakan suatu pengaturan kemampuan diri dalam belajar dan
hal ini menjelaskan bagaimana strategi apa yang harus dilakukan untuk
mempermudah seorang individu melakukan kegiatannya dan mampu mengatur
motivasi yang sudah ada untuk mencapai kesuksesan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai
bagaimana hubungan regulasi diri dalam belajar dan determinasi diri terhadap
burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan
skripsi atau tugas akhir, sehingga penulis membuat penelitian dengan judul
“Burnout Akademik ditinjau dari Regulasi Diri dalam Belajar dan Determinasi

Diri pada Mahasiswa yang sedang Mengerjakan Skripsi”.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Hubungan antara regulasi dalam belajar dan determinasi diri dengan
burnout akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

2. Hubungan antara regulasi dalam belajar dengan burnout akademik pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

3. Hubungan antara determinasi diri dengan burnout akademik pada

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.
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C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang kontribusi pemikiran
dan pengembangan keilmuan psikologi, khususnya menambah literatur
pada kajian psikologi pendidikan yang berkaitan dengan regulasi diri dalam

belajar, determinasi diri, dan burnout akademik.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan manfaat bagi para
mahasiswa dan mampu memberikan gambaran mengenai hubungan
regulasi diri dalam belajar dan determinasi diri dengan burnout
akademik pada mahasiswa tingkat akhir.

b. Bagi Perguruan Tinggi

Penelitian ini diharapkan menmberikan kontribusi kepada pihak
terkait untuk melihat sebagai acuan bagaimana kondisi mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi apabila ditinjau melalui regulasi dalam
belajar dan juga determinasi dirinya, sehingga dapat menjadi persiapan
lembaga apabila mendapati kondisi mahasiswa tingkat akhir yang
mengalami burnout tingkat tinggi atau serius.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi kepada

peneliti selanjutnya mengenai regulasi diri dalam belajar, determinasi

diri, dan burnout akademik di bidang psikologi pendidikan, mengingat
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masih  minimnya penelitian seputar determinasi diri yang
dikombinasikan dengan regulasi diri dalam belajar di bidang psikologi

pendidikan.
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D. Keaslian Penelitian

Tabel 2. Literature Review

Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode Penelitian Hasil Penelitian
Reyhan Anjani Putri, Korelasi 2023 Maslach &  Leiter Metode Kuantitatif Terdapat korelasi yang
Dwita Oktaria, Fidha Kecerdasan (2007) tentang sindrom (Analisis Korelatif bermakna antara
Rahmayani Emosional terhadap burnout yang terdiri dari  Cross Sectional) kecerdasan  emosional

Kejadian  Burnout 3 dimensi, yaitu Alat Ukur : MBI-SS dengan kejadian burnout
pada  Mahasiswa kelelahan ~ emosional, untuk Burnout, SEIS pada mahasiswa tingkat
Tingkat Akhir sinisme, dan efikasi untuk Kecerdasan akhir Fakultas
Fakultas profesional. Emosional Kedokteran Universitas
Kedokteran Subjek  Penelitian Lampung
Universitas Mahasiswa Kedokteran
Lampung (Mahasiswa tingkat
akhir), Lokasi : Fakultas
Kedokteran Universitas
Lampung
Farzad Poorgholamy,  Predicting 2020 Maslach, Schaufeli, & Metode Kuantitatif Hasil penelitian
Soltanali Kazemi, Academic Burnout Leiter (2001) tentang (Korelasional) menunjukkan self-
Majid Barzegar, Based on Burnout, Pintrich  Alat Ukur Sglf- regulated Iegrning
Nadere Sohrabi Achievement Goals (2003) tentang Self- regulat_ed Learning men_gara_h pada orientasi
Regulation Learning Strategies motivasi siswa dan hal

and Self-Regulated

Questionnaire,
Middleton and Midgley
Goal-Orientation
Questionnaire, and

ini dapat menyebabkan
pencapaian dan
kesuksesan  akademis
jangka panjang atau stres
dan  kelelahan pada
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Maslach Burnout
Inventory

Subjek Penelitian
Mahasiswa semester 4
dari Payam-e-Noor
University of Shiraz

Angkatan 2018

siswa. Selain itu, goals
prestasi memiliki peran

penting dalam
memprediksi  kelelahan
akademik karena
dampaknya terhadap
pendekatan

pembelajaran yang benar
atau salah.

3. Patrick Michael Self-Determined 2013 Deci & Ryan (1985) Metode : Kuantitatif Hasil menunjukkan
Holmberg, Dennis A. Motivation as tentang Self- (Korelasional) bahwa Peserta mendapat
Sheridan Predictor of Determination dan Alat Ukur : MBI-SS skor yang relatif rendah

Burnout  Among Maslach & Jackson dan Behavioral pada skala pengukuran
College Athletes (1984) tentang definisi Regulation in  Sport kelelahan atlet, yaitu
dan aspek burnout Quesstionnaire (BRSQ) kelelahan
Subjek Penelitian : fisik/emosional,
Mahasiswa Atlit dari mengurangi rasa
delapan NCAA Divisi |  pencapaian, dan
dan Divisi Ill, Lokasi :  devaluasi
Luar Negeri
4. Itryah, Haries Self-Regulation 2023 Maslach, Schaufeli & Metode : Kuantitatif Ada hubungan yang

Kurnianto

with  Burnout of
Basarnas
Employees

Lieter (2016) tentang
burnout, Alwisol (2009)
tentang regulasi  diri
yang dapat
mempengaruhi burnout

Alat Ukur : Kuesioner
Burnout Scale based on
burnout dimention
Maslach, Schaufeli, and
Leiter ~ (2001) dan
kuesioner Self-
Regulation based on
self-regulation aspects
by Zimmerman (2002)

sangat signifikan antara
pengaturan  diri  dan
kelelahan Pegawai
Basarnas di Sumsel.
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Subjek Penelitian

Karyawan Bazarnas,
Lokasi Sumatera
Selatan
5. Kurnia Apriyanti, Self-regulated 2023 Maslach dan Jackson Metode : Kuantitatif Hasil menunjukkan
Ahmad Razak, Nur learning dan (1981) tentang Alat Ukur : Kuesioner Panwa semakin tinggi
. g o self regulated learning
Akmal Kejenuhan pada kejenuhan dan sinisme  Self-Regulated akan semakin  rendah
Siswa Kelas XIlI Learning milik  kejenuhan belajar,
SMAN 2 Berau Saraswati (2018) dan demikian juga
: . sebaliknya jika self
Kuesioner  Kejenuhan ya ] .
regulated learning
Belajar milik Mubiar rendah maka akan
Agustin (2016) dan Sri semakin tinggi
Asih Lestari (2021) kejenuhan belajar siswa
kelas XII' SMAN 2
Subjek Penelitian Berau.
Siswa kelas XII SMA,
Lokasi : SMAN 2 Berau
6. Katrin Aprianti, Mengusut  Aspek 2023 Yolanda (2017) tentang Metode : Kuantitatif Berdasarkan hasil
Mashun Regulasi  Perilaku gejala burnout, Kusano Alat Ukur : Kuesioner Penelitian dapat
disimpulkan bahwa
dalam Self- et al. (2018) tentang Self-Regulated requlasi perilaku dalam
Regulated Learning level ~ burnout, dan Learning dan Kuesioner self regulation learning
untuk Mengurangi Zimmerman (2002) Academic Burnout memiliki hubungan
: negatif dan signifikan
Academic Burnout tentang Self-Regulated g g .
terhadap academic
Mahasiswa Learning burnout . Hal ini
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Subjek Penelitian
Seluruh mahasiswa aktif
di Bima

menjelaskan bahwa
semakin tinggi regulasi
perilaku responden maka
academic burnout yang
dialaminya akan semakin
rendah.

Dinda Nabila Sholihah, Freudenberger
Regulated Learning
terhadap Emotional

Exhaustion

Rahmah Hastuti exhaustion
dalam konsep burnout.
student engagement Snowman,
pada santri

self-regulated

kemampuan
mengatur suatu tugas.

Metode Kuantitatif
(Non-Eksperimental)
Alat Ukur : Kuesioner
(MBI-SS) dan
Motivated Strategies for
Learning Questionaire
(MLSQ)

Subjek Penelitian
Santri Perempuan dan
laki-laki

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
secara signifikan

persepsi dukungan sosial
mampu memprediksikan

kondisi burnout
akademik selama
pandemi pada
mahasiswa. Dimana

semakin tinggi persepsi
dukungan sosial yang
dimiliki mahasiswa,
menunjukkan  semakin
rendah burnout
akademik yang dialami
selama pandemi.

Lailatul Muflihah, Siti Pengaruh Persepsi Maslach (2003) tentang
Dukungan

akademik,

Metode Kuantitatif
(Analisis Regresi)
Alat Ukur : Kuesioner
(MBI-SS) dan ISEL-
Shortened Version

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
self-regulated learning

secara negatif signifikan
memengaruhi emotional
exhaustion.
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Akademik selama emosional, sinisme, dan Subjek Penelitian
Pandemi prestasi diri rendah. Mahasiswa
Gold & Roth (1993)
tentang dukungan sosial
yang memberikan
pengaruh pada burnout
akademik.
9. Lestari Relinda Hubungan Antara 2022 Schaufeti et al., (2002) Metode Kuantitatif Hasil penelitian
Romauli, Maria Self-Efficacy tentang burnout (i grelasional) menunjukkan  bahwa
) ) ) akademik.  Schwarzer _ semakin tinggi  self-
Nugraheni, Mardi dengan Academic (1995) tentang self- Alat Ukur : General efficacy yang dimiliki
Rahayu Burnout pada efficacy Self-Efficacy Scale dan oleh mahasiswa
Mahasiswa MBI-SS keperawatan maka
Ki h
Subjek Penelitian sema Ir? renda
_ academic burnout dan
Mahasiswa  Program  sebaliknya semakin
Studi Keperawatan rendah self-efficacy
Fakultas  Kedokteran maka _semakln tinggt
academic burnout
dan llmu Kesehatan
10. Lie Fun Fun, Ida Ayu Peran bentuk Sosial 2021 Maslach dkk., (2004) Metode Kuantitatif Hasil penelitian
Nyoman Kartikawati, Support terhadap dan  Yang  (2004) (Korelasional) menunjukkan  bahwa
. i e demi b d bentuk dukungan sosial
Lisa Imelia, Fransika Academic Burnout tentang burnout dan yang paling
Silvia pada  Mahasiswa academic burnout berkontribusi  terhadap

gejala burnout academic
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Psikologi di

Alat Ukur : Kuesioner

yang dialami partisipan
adalah belonging (15%)

Universitas “X” MBI-SS dan ISEL- :
d h d . dan appraisal (12%),
Bandung Shortened Version sementara tangible
Subjek Penelitian support tidak
Mahasiswa  Psikologi berkontribusi secara

o signifikan.

Universitas X Bandung g

11. Raden Roro Lidia Pengaruh Burnout 2023 Baron & Greenberg Metode : Explanatory Hasil analisis model

Imaniar dan R. Andi

Sularso

terhadap kecerdasan
emosional, self-
efficacy, dan kinerja
dokter
Rumah Sakit dr.

Soebandi

muda di

(2008) tentang burnout

dan keempat aspeknya

Reserch
Alat Ukur

kuesioner

Survey

Subjek Penelitian
Dokter muda RS dr.
Soebandi Jember

sebanyak 94 orang

struktural dengan metode
jalur,  memperlihatkan
adanya pengaruh
signifikan dan negatif
antara  burnout  dan
Kinerja dokter muda.
Hasil penelitian
menemukan bahwa
pengaruh burnout
terhadap kecerdasan
emosional signifikan.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat
perbedaan dan persamaan sebagai berikut :
1. Topik

Topik pada penelitian ini berkaitan dengan regulasi diri dalam belajar dan
determinasi diri dengan burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir.
Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dengan beberapa penelitian
sebelumnya, tetapi penelitian yang menggabungkan antara regulasi diri dalam
belajar dan determinasi diri menjadi variabel bebas belum ada. Pada penelitian
sebelumnya, determinasi diri yang dikaitkan dengan burnout akademik juga
belum banyak diteliti dengan setting pendidikan. Penelitian yang dilakukan
Lonsdale et al. (2009) dengan judul “Self-determination Motivation as Predictor
of Burnout Among College Athletes” menunjukkan hasil hubungan yang kuat
antara keduanya yakni antara tingkat determinasi diri dan dimensi burnout pada
atlet. Penelitian Hong et al. (2023), juga menyatakan bahwa motivasi
determinasi diri memediasi hubungan antara kompetensi dan otonomi kelelahan
(burnout). Sedangkan, regulasi diri dalam belajar banyak dikaitkan dengan
munculnya stres dan burnout pada siswa sekolah hingga mahasiswa, tetapi
penelitian dengan setting mahasiswa tingkat akhir masih sedikit yang dikaitkan
dengan burnout akademik. Penelitian yang dilakukan oleh Aprianti & Mashun
(2023) mengenai aspek regulasi perilaku dalam regulasi diri dalam belajar untuk
mengurangi burnout akademik mahasiswa menunjukkan bahwa aspek regulasi
perilaku memiliki hubungan dengan arah negatif signifikan terhadap burnout

akademik yang artinya semakin tinggi aspek regulasi perilaku mahasiswa dalam
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aktivitas belajarnya maka akan semakin rendah burnout akademik yang
dimilikinya.
2. Teori

Penelitian ini mengacu pada teori burnout akademik dari Baron &
Greenberg (2008). Sedangkan pada variabel bebas, yakni determinasi diri
menggunakan teori dari Ryan & Deci (1985) dan variabel mediator regulasi diri
dalam belajar mengacu pada teori milik Zimmerman (2000). Teori burnout
akademik miliki Baron & Greenberg (2008) juga digunakan dalam penelitian
milik Holmberg dan Sheridan (2013), dengan judul penelitian “Peran bentuk
Sosial Support terhadap Academic Burnout pada Mahasiswa Psikologi di
Universitas “X” Bandung” yang meneliti tentang peran sosial support terhadap
munculnya burnout akademik pada mahasiswa. Penelitian tersebut
mencangkup dua variabel yang juga diteliti dalam penelitian ini, yaitu social
support dan burnout. Teori determinasi miliki Ryan & Deci (1985) juga
digunakan dalam penelitian tersebut, selain itu penelitian milik Hong et al.
(2023) dengan judul “The Relationship Between Basic Needs Satisfaction,
Self-determined Motivation, and Burnout in Korean Esports Players” yang
meneliti tentang hubungan antara kepuasan kebutuhan dasar, motivasi
penentuan nasib diri sendiri, dan burnout pada pemain esport. Sedangkan
variabel moderator yaitu regulasi diri dalam belajar dengan teori milik
Zimmerman (2000), yang pernah digunakan dalam penelitian Apriyanti et al.
(2023) dengan judul penelitian “Self-regulated learning dan Kejenuhan pada

Siswa Kelas XII SMAN 2 Berau” yang meneliti tentang regulasi diri dalam

20



belajar siswa dengan kejenuhan belajar yang kerap dialami oleh siswa kelas
XIl di SMAN 2 Berau. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memilih
menggunakan teori dari tokoh-tokoh tersebut dalam penelitian ini karena sudah

banyak dan terbukti digunakan dalam penelitian lain.

3. Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan oleh penelitian ini akan disusun berdasarkan
dimensi atau aspek dari burnout akademik dari Baron & Greeberg (2008) yang
disusun oleh Setyaputri et al. (2022) dimana alat ukur ini juga digunakan untuk
mengukur burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Sedangkan untuk
regulasi diri dalam belajar akan mengacu pada teori Zimmerman (2000) yang
telah diadaptasi oleh Hapsari & Fatmasari (2022) dengan mengukur ketiga aspek
regulasi diri dalam belajar yang meliputi aspek kognitif, aspek motivasi, dan
aspek perilaku. Selanjutnya untuk determinasi diri akan mengacu pada teori Ryan
& Deci (1985) dengan mengukur ketiga dimensi self-determination yaitu intrinsik
motivation, extrinsic motivation, dan amotivation. Acuan skala yang digunakan
merupakan Academic Motivation Scale College Version (AMS-C 28) milik
Vallerand et al. (1992) yang diadaptasi oleh Natalya & Purwanto (2018) karena
skala ini fokus mengukur versi college yang mana untuk mengetahui orientasi

motivasi mahasiswa.

4. Subjek Penelitian
Pada penelitian sebelumnya, subjek yang digunakan oleh peneliti lain

banyak memilih subjek dengan latar belakang atlet, siswa, mahasiswa secara
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umum, karyawan/pekerja. Perbedaan subjek penelitian dalam penelitian ini
terdapat pada jenis tingkatan mahasiswa dengan karakteristik tertentu, yaitu
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di univeritas yang ada di
Yogyakarta. Namun, juga terdapat penelitian dengan subjek yang sama yaitu
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi atau mahasiswa tingkat akhir
tetapi belum ada yang meneliti subjek yang sama di Daerah Istimewa

Yogyakarta.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
keaslian penelitian dalam penelitian ini terletak pada topik, dimana peneliti
mengangkat tiga variabel yang terdiri dari dua varibel bebas dan satu variabel
tergantung. Belum terdapat penelitian yang menggabungkan antara variabel
regulasi diri dalam belajar, determinasi diri, dan juga burnout akademik tersebut.
Selain itu, keaslian pada populasi dimana subjek penelitian adalah mahasiswa yang

tengah mengerjakan skripsi di Daerah Istimewa Yogyakarta.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan
diuraikan sebagaimana di pembahasan sebelumnya, dapat diambil beberapa
poin kesimpulan, yaitu :

1. Regulasi diri dalam belajar dan determinasi diri secara bersama-sama
memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan burnout akademik
yang dirasakan oleh mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Hasil
menunjukkan nilai R Square sebesar 0,436 yang artinya terdapat 43,6%
pengaruh regulasi diri dalam belajar dan determinasi diri terhadap
burnout akademik dan sebesar 56,4% burnout akademik mahasiswa
tingkat akhir dipengaruhi oleh hal lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

2. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dalam
belajar dengan burnout akademik pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi. Nilai koefisien regresi yang didapatkan sebesar
negatif 0,557 dimana artinya semakin tinggi regulasi diri yang dimiliki
oleh mahasiswa maka dapat menurunkan tingkat burnout akademik
ketika sedang mengerjakan skripsi. Sumbangan efektif yang diberikan

oleh regulasi dalam belajar terhadap burnout akademik sebesar 27,7%.
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3. Terdapat hubungan negatif yang signifikan pula antara determinasi diri
dengan burnout akademik yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi
sebesar negatif 0,411 yang mana dapat diartikan semakin tinggi
determinasi yang dimiliki oleh mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi dapat meminimalisir munculnya burnout akademik. Sumbangan
efektif determinasi diri terhadap variabel burnout akademik sebesar

15,9%.

B. Saran

1. Bagi mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi

Fase mengerjakan skripsi pada mahasiswa di strata-1 untuk
mendapatkan gelar sarjana merupakan puncak dari proses pembelajaran
yang mungkin akan terasa berat dan cukup memberikan tekanan pada
diri mahasiswa. Untuk meminimalisir munculnya burnout akademik,
seorang mahasiswa bisa mulai memiliki strategi belajar dan
mengembangkan kemampuan dalam mengatur tujuan sesuai target
yang dimiliki, kemampuan memanajemen waktu dengan baik, dan
memiliki kemampuan evaluasi diri. Selain itu, mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi perlu memiliki motivasi mengetahui hal baru dan
memperdalam keingintahuannya, memiliki motivasi untuk meraih
target yang diinginkan, serta memiliki kesadaran akan pentingnya
pengerjaan skripsi untuk segera diselesaikan.

2. Bagi perguruan tinggi
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Kontribusi perguruan tinggi terhadap mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi dapat dilakukan dengan memberikan bimbingan
skripsi yang berkala, memberikan pemantapan bimbingan pada
mahasiswa yang akan mengerjakan skripsi agar muncul motivasi dalam
dirinya, dan memberikan pengawasan terhadap target pengerjaan
skripsi melalui proses bimbingan dengan dosen pembimbing.

Bagi peneliti selanjutnya

Dalam penelitian ini, masih terdapat beberapa kekurangan yang
dapat disempurnakan oleh peneliti selanjutnya seperti memperhatikan
faktor lain yang dapat mempengaruhi munculnya burnout akademik.
Selain itu, peneliti selanjutnya dapat lebih memperhatikan keterwakilan
perguruan tinggi sehingga data yang nantinya didapatkan dapat
digeneraslisir dan meneyluruh. Peneliti juga menyarankan untuk
meneliti hubungan regulasi diri dalam belajar, determinasi diri, dan

burnout akademik lebih lanjut dengan analisis yang berbeda.
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